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Abstract
This research aims to describe the implementation of character education in 
inclusive school at SDN Cisarua Kota Sukabumi. As to the aspects observed 
in the implementation of character education, they include learning, 
compatibility, reinforcement, and customization. This research is qualitative 
with a descriptive-quality research design. The subjects of the study included the 
head of school, classmates, and students of children with special needs (ABK). 
The data collection techniques used in this study are interviews, observations, 
and documentation studies. This research data is analyzed using measures of 
data reduction, data presentation, and conclusion withdrawal. The results of 
the research showed that the policy of the head of the school and the role of 
the teacher of the class were already implanted in the students in their class, 
especially in the children with special needs, through learning, compatibility, 
strengthening, and customization. In the implementation of learning, the 
teacher emphasizes the cultivation of character values of tolerance and care. 
This is done by teachers in learning by inserting concepts through explanation, 
discussing moral issues, stories, and active learning, as well as methods of 
cooperation. In addition, teachers also provide compatibility in attitudes and 
actions, give appreciation, give individual support, and get students to mix with 
their friends with special needs, both inside and outside the classroom. 

Keywords: character education, inclusive school, elementary school.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan 
karakter pada sekolah inklusif SDN Cisarua Kota Sukabumi. Adapun aspek 
yang diamati dalam implementasi pendidikan karakter meliputi pembelajaran, 
keteladanan, penguatan, dan pembiasaan. Penelitian ini merupakan penelitian 
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kualitatif dengan desain penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini 
meliputi kepala sekolah, guru kelas, dan siswa anak berkebutuhan khusus 
(ABK). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Data penelitian ini 
dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kebijakan kepala sekolah, peran guru kelas sudah menanamkan pada 
siswa di kelasnya khususnya pada siswa anak berkebutuhan khusus melalui 
pembelajaran, keteladanan, penguatan dan pembiasaan. Pada pelaksanaan 
pembelajaran, guru menekankan penanaman nilai karakter toleransi dan peduli. 
Hal tersebut dilakukan guru dalam pembelajaran dengan cara menanamkan 
konsep melalui penjelasan, membahas isu moral, cerita, pembelajaran aktif, 
serta metode kerja sama. Selain itu, guru juga memberikan keteladanan dalam 
sikap dan tindakan, memberi penghargaan, memberi pendampingan individual 
serta membiasakan siswa berbaur dengan temannya yang berkebutuhan khusus, 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

Kata kunci: Pendidikan karakter, Sekolah Inklusif, Sekolah Dasar.

Pendahuluan
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 
1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan juga merupakan usaha yang dilakukan untuk mengembangkan 
sumber daya manusia melalui kegiatan pengajaran. Pendidikan pada dasarnya 
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik secara optimal 
baik aspek pengetahuan, sikap, keterampilan maupun sosial.  

Pendidikan di Indonesia ini diharapkan tidak hanya memprioritaskan pada 
kecerdasan intelektual saja, tetapi juga harus memperhatikan penanaman nilai-
nilai karakter pada peserta didik. Sangat jelas bahwa penanaman nilai-nilai 
karakter ini sangat berpengaruh terhadap kualitas bangsa, terlebih menentukan 
kualitas generasi muda saat ini. Membentuk karakter di pendidikan formal 
merupakan cara terbaik untuk mewujudkan pengembangan pembangunan 
karakter. Peserta didik membutuhkan suatu arahan dalam menentukan 
karakter mereka, terlebih para pendukungnya. Membentuk karakter bukanlah 
pekerjaan instan dan oleh satu institusi saja. Pembinaan watak atau karakter 
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melalui penanaman nilai-nilai luhur agama, adat istiadat, atau bahkan yang lahir 
dari kata hati yang suci dan nurani yang jujur akan menimbulkan etika yang 
menjadikan manusia menjadi bijaksana karena dapat membedakan perbuatan 
baik dan perbuatan buruk untuk itu penanaman nilai karakter pada anak 
haruslah dipupuk sejak sedini mungkin agar anak usia Sekolah Dasar dapat 
membentuk karakter yang ia miliki sejak dini (Mahendra, 2019). Hal ini sesuai 
dengan UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 
3, yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Maarif (2018) menjelaskan bahwa pendidikan karakter memiliki nilai-
nilai tersebut dalam pengembangan pendidikan karakter yang beradab dan 
karakter bangsa yaitu disiplin, jujur, bertanggung jawab, mandiri, religius, 
kreatif, toleransi, bersahabat, rasa ingin tahu, peduli sosial, cinta damai, cinta 
tanah air, kerja keras, demokrasi, peduli lingkungan, semangat bernegara, 
menghargai prestasi dan gemar membaca. Oleh karena itu, pendidikan karakter 
dibutuhkan di mana saja baik itu di rumah maupun di lingkungan sosial 
siswa tidak hanya di sekolah saja. Bahkan saat ini, mulai dari remaja hingga 
dewasa membutuhkan pendidikan karakter, tidak hanya pada usia dini, tetapi 
juga untuk kelangsungan bangsa ini. Pembangunan karakter dan pendidikan 
karakter menjadi suatu keharusan karena pendidikan tidak hanya menjadikan 
peserta didik menjadi cerdas, juga mempunyai budi pekerti dan sopan santun, 
sehingga keberadaannya sebagai anggota masyarakat menjadi bermakna baik 
bagi dirinya maupun orang lain.

Karakter sangat penting untuk membangun jati diri setiap orang. Melalui 
karakter dapat menentukan kualitas ekosistem tersebut. Dengan adanya karakter 
yang baik, maka pandangan seseorang pada ekosistem di dalamnya sangat 
baik. Termasuk di sekolah yang benar-benar penting untuk memberikan dan 
membangun karakter pribadi masing-masing. Palupi Putri (2018) menyatakan 
bahwa karakter akan terbentuk bila aktivitas dilakukan berulang-ulang secara 
rutin hingga menjadi suatu kebiasaan, yang akhirnya tidak hanya menjadi suatu 
kebiasaan saja tetapi sudah menjadi suatu karakter. Pembentukan karakter tidak 
dapat dilepaskan dari life skill. Life skill sangat berkaitan dengan kemahiran, 
mempraktekkan/ berlatih kemampuan, fasilitas, dan kebijaksanaan. Proses 
pengembangan keterampilan dimulai dari sesuatu yang tidak disadari dan 
tidak kompeten, kemudian menjadi sesuatu yang disadari dan kompeten. Usia 
seseorang dalam membentuk karakter sangat penting diperhatikan. Dalam 
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pembentukan karakter pada pendidikan formal, sekolah dasar merupakan 
pendidikan formal yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai karakter tersebut. 
Usia peserta didik sekolah dasar adalah waktu yang penting dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter.

Salah satu permasalahan krusial terkait dengan pemerataan pendidikan adalah 
ketersediaan pelayanan pendidikan bagi para penyandang cacat atau disabilitas 
(kaum difabel) yang jumlahnya tidaklah sedikit (Sulistyadi, 2014). Untuk 
mencapai pemerataan pendidikan, pemerintah sebagai pengambil keputusan 
utama di bidang ini menerapkan pendidikan inklusif. Meskipun sudah banyak 
sekolah yang ditunjuk sebagai sekolah inklusi, tetapi dalam implementasinya 
masih banyak ditemukan beberapa masalah. Sekolah sebagai lembaga pendidikan 
yang formal mempunyai tugas untuk mencapai tujuannya. Banyak pihak yang 
berperan dalam kesuksesan sebuah sekolah untuk mencapai tujuannya. Di 
antara berbagai pihak tersebut adalah kepala sekolah. Kepala sekolah sangat 
berperan penting, karena kepala sekolah mempunyai kebijakan dan aturan yang 
terkait di sekolah tersebut. Kepala sekolah merupakan komponen pendidikan 
yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kualitas kepala 
sekolah akan sangat erat sekali hubungannya dengan berbagai aspek kehidupan 
kepala sekolah, salah satunya yang penting adalah mengenai pengembangan 
pendidikan karakter di sekolah inklusif.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai, “Implementasi Pendidikan Karakter pada Sekolah 
Inklusif di SDN Cisarua Kota Sukabumi”.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Menurut 
Sugiyono (2017) penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dan peneliti sendiri sebagai 
instrumen kuncinya. Hal ini yang disampaikan oleh Fadli (2021) juga bahwa 
penelitian kualitatif di dalamnya melibatkan peneliti sehingga akan paham 
mengenai konteks dengan situasi dan setting fenomena alami sesuai yang 
sedang diteliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan triangulasi, 
data yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis datanya bersifat induktif 
atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk memahami makna, 
memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena dan menemukan hipotesis.
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Tohirin (2012) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif jarang menggunakan 
sampel besar dan cenderung menggunakan penarikan sampel secara purposive, 
yaitu penarikan sampel bertujuan. Sampel bertujuan dilakukan dengan cara 
mengambil subjek didasarkan atas suatu tujuan. Subjek utama (key informan) 
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas dan siswa anak 
berkebutuhan khusus di SDN Cisarua Kota Sukabumi.

Prosedur dalam penelitian ini diawali dengan peneliti memilih lokasi sekolah 
yang merupakan sekolah dasar negeri inklusi. Kemudian peneliti melakukan 
observasi dan wawancara mengenai keberadaan siswa berkebutuhan khusus 
di sekolah tersebut. Peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian di SD 
Negeri Cisarua Kota Sukabumi dan melakukan perizinan untuk dilakukan 
pengambilan data penelitian. Setelah itu, peneliti melakukan observasi dan 
wawancara lebih lanjut dengan kepala sekolah untuk memperoleh gambaran 
awal. Data awal didapatkan informasi bahwa terdapat Sembilan orang siswa 
berkebeutuhan khusus di SDN Cisarua Kota Sukabumi diantaranya adalah 
slow learner, IQ rendah, tunawicara, tunagrahita, dan autis. Keberadaannya 
tersebar di semua kelas dari kelas satu hingga kelas enam. Lebih lanjut, 
peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas yang terdapat siswa anak 
berkebetuhan khusus dan mendapatkan informasi bahwa siswa berkebutuhan 
khusus menambah keragaman yang ada di kelasnya masing-masing. Siswa bisa 
belajar berbaur dengan temannya yang beragam. Namun, ada beberapa siswa 
yang tampak belum nyaman dengan keberadaan temannya yang berkebutuhan 
khusus. Akhirnya peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian dengan 
subjek penelitian 1 orang kepala sekolah, 5 orang guru kelas, dan 9 orang siswa 
anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-
Oktober 2023.

Sugiyono (2009: 246) menjelaskan “analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 
pengumpulan data dalam periode tertentu. Misalnya saja ketika peneliti 
melakukan wawancara, apabila setelah dianalisis jawaban dari subjek penelitian 
belum memuaskan maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai 
tahap tertentu. Pada tahap ini, peneliti menggunakan teknik wawancara, 
observasi, dan studi dokumentasi dalam pengumpulan data mengenai 
implementasi pendidikan karakter di kelas inklusi.

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 
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dari catatan- catatan tertulis di lapangan (Prastowo, 2012). Pada tahap ini, 
peneliti memilih hal-hal pokok, merangkum, dan memusatkan perhatian pada 
hal-hal yang dilakukan guru dalam implementasi pendidikan karakter di kelas 
inklusi berdasarkan pada hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.

Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus di SDN Cisarua Kota Sukabumi. 
Secara geografis, SDN Cisarua terletak pada daerah perkotaan tepatnya di Jl. 
Ciaul Pasir N0. 23 Kelurahan Ciaul Kecamatan Cikole Kota Sukabumi. SDN 
Cisarua merupakan sekolah dasar negeri yang berdiri sejak tahun 2002. Sekolah 
tersebut merupakan salah satu sekolah dasar inklusif di kecamatan Cikole yang 
dimulai pada tahun 2006.

Subjek penelitian (key informan) dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 5 
orang guru kelas, dan 9 orang siswa yang merupakan siswa berkebutuhan khusus 
diantaranya adalah slow learner, tunagrahita, tuna wicara dan autis. Subjek 
penelitian yang pertama selaku kepala SDN Cisarua Kota Sukabumi yaitu TS. 
Guru kelas yang dijadikan sebagai subjek penelitian ini terdiri dari lima orang 
guru yaitu EY, SEA, VK, YA, dan NER. selain itu, siswa anak berkebutuhan 
khusus yang dijadikan sebagai subjek penelitian berjumlah sembilan orang yang 
terdiri dari AF, KI, AFR, FAD, NA, AGMW, SGNR, RR, dan NAK.

Implementasi Pendidikan Karakter Pada Sekolah Inklusif di 
SDN Cisarua Kota Sukabumi

1. Implementasi Pendidikan Karakter melalui Pembelajaran 
Penerapan pendidikan karakter pada sekolah inklusif perlu ditanamkan se-
jak dini. Dalam setiap pembelajaran guru perlu menyampaikan nilai-nilai 
karakter yang diajarkan kepada siswanya. Berikut ini merupakan penemuan 
peneliti tentang informasi yang berkaitan dengan implementasi pendidikan 
karakter pada sekolah inklusif. Menanamkan nilai karakter kepada anak.

Menanamkan Konsep: Prioritas nilai karakter
Nilai kebaikan mulai ditanamkan dengan pengenalan nilai-nilai karakter 
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat dicermati dan diprioritaskan 
pada penanaman nilai-nilai karakter, penggalian isi materi dalam pembelaja-
ran dan penjelasan nilai-nilai pada karakter guna menanamkan nilai-nilai 
karakter kepada siswa. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa guru telah mengidentifikasi beberapa nilai ka-
rakter yang akan ditanamkan di kelas inklusif untuk para siswa. Nilai yang 
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menjadi prioritas secara umum yaitu kebersamaan, jujur, tanggung jawab 
peduli lingkungan, toleransi dan peduli lingkungan. Sementara mengenai 
keberadaan siswa yang berkebutuhan khusus, guru akan lebih menekankan 
pada sikap saling menolong, menghargai dan tidak membedakan satu sama 
lain. Guru menyesuaikan nilai karakter dengan materi dan mata pelajaran 
dalam penanamannya. Berikut merupakan kutipan wawancara yang telah 
dilakukan bersama beberapa guru kelas di SDN Cisarua Kota Sukabumi.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di SDN Cisarua Kota 
Sukabumi bersama beberapa guru kelas bahwa di beberapa kelas telah me-
netapkan nilai karakter yang akan disajikan kepada siswa, seperti mena-
namkan karakter mandiri dan kerjasama. Kemudian hasil wawancara den-
gan beberapa guru kelas di SDN Cisarua Kota Sukabumi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa cara guru kelas untuk menggali isi materi pada pelaja-
ran yang berkaitan dengan pengetahuan, cara bersikap, kemauan dan ke-
biasaan yaitu guru menggali isi materi yang berkaitan dengan pengetahuan 
melalui literasi baca dan tanya jawab pada isi bacaan, kemudian membe-
rikan contoh kejadian yang ada disekitarnya pada cara bersikap. Dari ke-
jadian tersebut maka akan tumbuh kemauan dan kebiasaan, karena para 
guru juga selalu memberikan contoh nilai-nilai karakter yang mencakup 
cara kebiasaan dan cara bersikap. Mengenal diri sendiri, mencari tahu ke-
lebihan dan kekurangan yang ada pada diri, tidak mencoba hal yang baru, 
dan menerapkan kebiasaan yang baik. Kemudian memberi materi dengan 
menyesuaikam hambatan apa saja yang ada pada siswa berkebutuhan khu-
sus, memberikan contoh pada pelajaran PPKn kelas 1 tentang nilai ketu-
hanan terhadap perbedaan agama yaitu harus saling menghormati dan 
menyayangi, dan dikaitkan dengan materi yang relevan.

2. Implementasi Pendidikan Karakter melalui Keteladanan

Sikap guru terhadap siswa
Indikator yang diamati dalam aspek ini adalah penuh cinta dan rasa hor-
mat, memberikan kesempatan yang sama dan tidak membeda-bedakan 
siswa. Berdasarkan hasil observasi guru menunjukkan perilaku keteladanan 
melalui perilaku seperti tiba di sekolah tepat waktu, berpakaian sopan, ber-
bicara sopan dan tidak berteriak, serta ikut menjaga kebersihan dan mem-
bantu siswa yang kesulitan.  

Sikap guru terhadap siswa dapat diamati ketika guru menunjukkan sikap 
penuh cinta dan rasa hormat kepada siswa. Berdasarkan hasil wawancara 
pada hari Selasa 1 Agustus 2023 bersama guru kelas SDN Cisarua Kota 
Sukabumi.berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan bersama EY. 
EY menyatakan bahwa sikap menyayangi guru terhadap siswa di kelas ia 
lakukan dengan cara menggunakan tutur kata yang baik, agar siswa dapat 
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meniru. SEA juga menambahkan, sikapnya terhadap menyayangi siswanya 
di kelas dengan tidak menghakimi siswa, mendengarkan dengan tulus dan 
memberikan informasi.

Sedangkan yang dilakukan VK yaitu menyayanginya dengan memberikan 
perhatian kepada setiap siswa, dalam sikap guru menyayangi siswanya di ke-
las. YA berperilaku sebagai orang tua saat berada di kelas guna menunjuk-
kan sikap menyayangi siswanya di dalam kelas. Hal tersebut juga diperkuat 
oleh hasil wawancara yang telah dilakukan bersama NER, yang menyatakan 
bahwa seperti menyayangi anak sendiri.

Sesuai dengan hasil wawancara yang telah disampaikan dapat disimpulkan 
bahwa guru kelas SDN Cisarua Kota Sukabumi menyampaikan penuh cin-
ta dan rasa hormatnya dengan cara menggunakan tutur kata yang baik saat 
berbicara dengan siswa, dengan begitu siswa bisa meniru apa yang dilaku-
kan oleh guru. Kemudian tidak menghakimi siswa, mendengarkan den-
gan tulus ucapan mereka dan selalu memberikan informasi. Menyayangi 
seluruh siswa dengan selalu memberikan perhatiannya kepada setiap siswa 
dengan tidak membeda-bedakannya. Guru berperan sebagai orang tua saat 
berada di dalam kelas dan menyayangi mereka seperti anak mereka sendiri.

3. Implementasi Pendidikan Karakter melalui Penguatan
Penanaman nilai-nilai karakter dapat ditingkatkan dengan penguatan guru 
dalam kegiatan saat berada di sekolah, penataan lingkungan dan kerjasama 
bersama orang tua siswa.

1) Penataan lingkungan
Penataan lingkungan dapat memberikan dan mengarahkan guna ter-
bentuknya suasana kehidupan sekolah yang berkarakter tentunya dan 
terpuji. Pengambilan data yang diambil oleh peneliti menggunakan 
indikator visi dan misi sekolah, slogan atau poster yang mengandung 
nilai karakter, terdapat aturan kelas, terdapat tempat sampah, dan juga 
fasilitas ibadah yang disediakan.

2) Penguatan guru
Penguatan guru dilakukan dengan cara mendukung perilaku siswa 
dalam hal yang positif, mengkoreksi siswa saat siswa melakukan perbua-
tan yang negatif, dan memperbaiki perilaku siswa yang merusak dengan 
pendampingan individual. Bersumber pada hasil observasi yang telah 
dilakukan bahwa guru memberikan penghargaan baik berupa pujian 
atau reward pada akhir semester. Hal observasi tersebut sesuai dengan 
informasi yang dinyatakan oleh guru dalam kutipan wawancara berikut.
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a) Mendukung perilaku yang positif

Seorang guru tentu harus mendukung perilaku siswa yang positif, 
yang sesuai dengan nilai-nilai karakter. Hal tersebut didukung den-
gan pernyataan guru di SDN Cisarua Kota Sukabumi bahwa EY 
selalu memberikan penghargaan kepada siswa yang menampilkan 
karakter yaitu berupa point dengan simbol stempel bintang. Di kelas 
SEA pun tidak lupa untuk selalu memberikan penghargaan kepada 
siswa yang menampilkan karakter agar siswa semangat. Sedangkan 
VK jika ada siswa yang disiplin dan konsisten maka akan diberikan 
reward di akhir semester dalam mendukung hal yang positif dalam 
menampilkan karakter. Kemudian YA juga menyampaikan bahwa 
siswa yang menampilkan karakter pada perilaku yang positif, maka 
diberikan penghargaan pada siswa tersebut. Adapun NER dalam 
memberikan penghargaan kepada siswa yang menampilkan karakter 
yang positif selalu memberikan dengan penghargaan baik berupa 
pujian atau tepuk tangan.

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan ber-
sama guru kelas bahwa guru selalu memberikan penghargaan ke-
pada siswa yang menampilkan karakter guna mendukung perilaku 
yang positif seperti memberikan point kepada siswa dengan simbol 
point bintang, memberi pujian atau tepuk tangan, dan bagi siswa 
yang disiplin dan konsisten akan diberi reward pada akhir semester. 
Hal tersebut dilakukan agar siswa bersemangat dalam melakukan 
perilaku yang positif.

b) Mengoreksi siswa yang berbuat negatif

Pendidik tidak boleh membiarkan siswanya berbuat hal negatif, 
maka pendidik harus selalu mengoreksi siswa saat melakukan per-
buatan negatif. Sesuai dengan hasil observasi yang telah peneliti 
lakukan di SDN Cisarua Kota Sukabumi bahwa guru mengoreksi 
perbuatan, kebiasaan dan sikap siswa yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai karakter dengan cara menasehatinya dan menegurnya bahkan 
secara langsung dengan cara yang sopan.

c) Memperbaiki perilaku yang merusak dengan pendampingan individual

Di sekolah saat siswa berperilaku yang merusak maka hal tersebut 
adalah tugas seorang guru untuk memperbaikinya, yaitu siswa yang 
perbuatannya tidak sesuai dengan nilai-nilai karakter yang berkaitan 
dengan sikap dan kebiasaan. Hal tersebut sejalan dengan hasil wawa-
ncara yang diungkapkan oleh guru kelas SDN Cisarua Kota Suka-
bumi. EY berpendapat bahwa bagi siswa yang berbuat perilaku yang 
merusak maka akan memanggil siswa tersebut secara individu juga 
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memanggil atau menemui orang tua yang bersangkutan. Sedangkan 
SEA akan menasehatinya guna memperbaiki perilaku yang merusak 
dalam pendampingan yang sifatnya individual.

Adapun yang dilakukan oleh VK yaitu guna memperbaiki perilaku 
yang merusak dengan cara memanggil siswa tersebut dan melaku-
kan pendekatan dalam pendampingan yang sifatnya individual. 
YA menambahkan dengan cara siswa diberi pengarahan sesuai 
dengan karakternya, agar perilaku yang rusak dapat diperbaiki den-
gan pendampingan yang sifatnya individual. Bahkan NER akan 
memberikan nasehat secara langsung dengan empat mata dalam 
pendampingan sifatnya yang individual agar perilakunya diperbaiki.

3) Kerja sama dengan orang tua
Berdasarkan hasill wawancara yang telah dilakukan bersama guru kelas 
SDN Cisarua Kota Sukabumi, bahwa guru memantau karakter siswa 
ketika berada di luar lingkungan sekolah yaitu dengan bekerja sama 
dengan orang tua siswa atau bahkan teman yang berada di sekitar 
rumahnya. Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi dan wawancara 
yang telah peneliti lakukan bersama guru kelas.

4. Implementasi Pendidikan Karakter melalui Pembiasaan
Aspek yang diamati dalam pembiasaan selama penelitian dilakukan yaitu 
berkaitan dengan nilai-nilai karakter yang menjadi prioritas guru peduli 
lingkungan, toleransi, disiplin, jujur, religius, peduli sosial dan tanggung 
jawab. 

1) Pembiasaan di kelas
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bersama guru kelas peneliti 
memperoleh informasi mengenai bentuk pembiasaan yang diterapkan 
dalam kegiatan di kelas inklusif sebagai berikut.

Pembiasan peduli lingkungan kelas

Berikut adalah hasil observasi yang telah peneliti lakukan bahwa pem-
biasaan peduli lingkungan sebagai penguatan dengan cara menjaga ke-
bersihan dan peduli kepada teman. Hal tersebut diperkuat dengan hasil 
wawancara yang sudah dilaksanakan bersama guru kelas SDN Cisarua 
Kota Sukabumi. Pembiasaan siswa untuk peduli lingkungan kelas EY 
mengadakan piket kelas dan mengumumkan piket terbersih pada setiap 
minggunya. Yang dilakukan SEA yaitu dengan cara menjaga kebersi-
han kelas dan peduli pada teman dalam pembiasaan siswa untuk peduli 
lingkungan kelas.
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Menurut  VK cara yang dilakukan untuk membiasakan siswa agar pedu-
li terhadap lingkungan dengan membiasakannya terutama dari hal yang 
terkecil yaitu dengan membuang sampah, sedangkan YA mengadakan 
piket membuang sampah pada tempatnya. Adapun NER berpendapat 
bahwa guna membiasakan siswa untuk peduli lingkungan kelas yaitu 
dengan memelihara kebersihan dan memperhatikan pertemanannya di 
kelas.

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara yang telah dipaparkan tersebut 
bahwa guru SDN Cisarua Kota Sukabumi dalam pembiasaan peduli 
lingkungan kelas yaitu dengan mengadakan piket kelas, mengumum-
kan piket terbersih pada setiap mingggu, menjaga kebersihan kelas, 
peduli pada sesama teman, dan membuang sampah pada tempatnya.

2) Pembiasaan di luar kelas
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas SDN 
Cisarua Kota Sukabumi, peneliti memperoleh data mengenai bentuk 
pembiasaan yang diterapkan dalam kegiatan di kelas inklusi sebagai 
berikut.

Pembiasan peduli lingkungan sekolah

Berikut adalah hasil observasi yang telah peneliti lakukan bahwa pem-
biasaan peduli lingkungan sebagai penguatan dengan cara menjaga ke-
bersihan dan peduli kepada teman. Hal tersebut diperkuat dengan hasil 
wawancara yang sudah dilaksanakan bersama guru kelas SDN Cisarua 
Kota Sukabumi. Pembiasaan siswa untuk peduli lingkungan sekolah 
EY menyatakan dengan kebersihan harus terus dijaga kebersihannya 
“LISA” (Lihat Sapah Ambil”. Yang dilakukan SEA yaitu dengan cara 
memberitahukan kepada siswa seperti membuang sampah pada tempat-
nya, menjaga kebersihan lingkungan sekolah.

Menurut  VK cara yang dilakukan untuk membiasakan siswa agar pedu-
li terhadap lingkungan dengan membiasakan membuang sampah pada 
tempatnya, dan menjaga kebersihan lingkungan sekolah, sedangkan YA 
mengadakan piket membuang sampah pada tempatnya. Adapun NER 
berpendapat bahwa guna membiasakan siswa untuk peduli lingkungan 
kelas yaitu dengan memberikan contoh dan selalu diingatkan secara 
terus menerus.

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara yang telah dipaparkan terse-
but bahwa guru SDN Cisarua Kota Sukabumi dalam pembiasaan pedu-
li lingkungan sekolah yaitu dengan menjaga kebersihan lingkungan 
sekolah dengan program “LISA” (Lihat Sampah Ambil), saling mengin-
gatkan kepada teman untuk membuang sampah pada tempatnya, men-
gadakan piket, dan memberi contoh juga selalu diingatkan secara terus 
menerus.
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Implementasi Pendidikan Karakter melalui Pembiasaan

Aspek yang diamati dalam pembiasaan selama penelitian dilakukan 
yaitu berkaitan dengan nilai-nilai karakter yang menjadi prioritas guru 
peduli lingkungan, toleransi, disiplin, jujur, religius, peduli sosial dan 
tanggung jawab. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bersama 
guru kelas peneliti memperoleh informasi mengenai bentuk pembiasaan 
yang diterapkan dalam kegiatan di kelas inklusif sebagai berikut.

Hasil observasi yang telah peneliti lakukan bahwa pembiasaan peduli 
lingkungan sebagai bentuk menjaga kebersihan dan peduli kepada te-
man. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang sudah dilak-
sanakan bersama guru kelas SDN Cisarua Kota Sukabumi. Pembiasaan 
siswa untuk peduli lingkungan kelas EY mengadakan piket kelas dan 
mengumumkan piket terbersih pada setiap minggunya. Yang dilakukan 
SEA yaitu dengan cara menjaga kebersihan kelas dan peduli pada te-
man dalam pembiasaan siswa untuk peduli lingkungan kelas.

Menurut VK cara yang dilakukan untuk membiasakan siswa agar pedu-
li terhadap lingkungan dengan membiasakannya terutama dari hal yang 
terkecil yaitu dengan membuang sampah, sedangkan YA mengadakan 
piket membuang sampah pada tempatnya. Adapun NER berpendapat 
bahwa guna membiasakan siswa untuk peduli lingkungan kelas yaitu 
dengan memelihara kebersihan dan memperhatikan pertemanannya di 
kelas.

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara yang telah dipaparkan tersebut 
bahwa guru SDN Cisarua Kota Sukabumi dalam pembiasaan peduli 
lingkungan kelas yaitu dengan mengadakan piket kelas, mengumum-
kan piket terbersih pada setiap mingggu, menjaga kebersihan kelas, 
peduli pada sesama teman, dan membuang sampah pada tempatnya.

Peranan Siswa dalam Mengimplementasikan 
Pendidikan Karakter

1. Implementasi Pendidikan Karakter melalui Pembelajaran 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan bersama siswa di SDN 
Cisarua Kota Sukabumi bahwa AF, KI, AFR, FAD, NA, AGMW, SGNR, 
RR, dan NAK menyatakan mereka mengetahui dan belajar tentang sikap 
saling menghargai dan disiplin selama pembelajaran berlangsung di dalam 
kelas. Kemudian mereka juga menyatakan bahwa guru menanyakan kepada 
murid-murid nya tentang perbuatan baik atau buruk yang pernah mereka 
lakukan baik di sekolah maupun di rumah. Dan selama kegiatan proses 
belajar berlangsung mereka belajar mengenai perbuatan baik yang terdapat 
pada materi pembelajaran di dalam buku.
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Selanjutnya mengenai nilai-nilai karakter AF, KI, AFR, FAD, NA, AGMW, 
SGNR, RR, dan NAK menyatakan bahwa contoh nilai karakter yang diberi 
contoh oleh guru adalah bersikap baik. Saat belajar di dalam kelas mereka 
selalu mendengarkan dan memperhatikan penjelasan materi yang disam-
pailan oleh guru, ataupun melakukan percobaan dan diskusi saat proses 
pembelajaran. AF, KI, AFR, FAD, NA, AG, MW, SG, RR, dan NAK juga 
menyatakan bahwa saat proses pembelajaran di dalam kelas mereka sesekali 
melakukan kegiatan bekerja sama dengan teman-teman dalam mengerjakan 
tugas. Disaat mereka atau teman yang lainnya melakukan perbuatan buruk, 
ibu guru akan selalu menegur kami.

Dari hasil observasi dan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
siswa SDN Cisarua Kota Sukabumi mereka belajar tentang disiplin, saling 
menghargai, perbuatan baik dan bercerita. Guru selalu memberi tahu dan 
memberikan contoh nilai-nilai karakter kepada siswa SDN Cisarua Kota 
Sukabumi, kemudian saat siswa melakukan perbuatan yang buruk maka 
guru akan langsung menegurnya. Saat proses belajar siswa selalu menden-
garkan dan memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru 
dan melakukan percobaan juga diskusi bersama siswa di dalam kelas. Guru 
mengajak siswa berdiskusi tentang isu moral yang sedang ramai diperbin-
cangkan yang ada di televisi maupun surat kabar.

2. Implementasi Pendidikan Karakter melalui Keteladanan 
Observasi dan wawancara telah dilakukan bersama siswa di SDN Cisarua 
Kota Sukabumi melalui keteladan bahwa AF, KI, AFR, FAD, NA, AGMW, 
SGNR, RR, dan NAK berpendapat bahwa mereka menyukai guru SDN 
Cisarua Kota Sukabumi karena sikapnya yang selalu baik dan penuh den-
gan cinta. Selalu bertutur dengan kata yang sopan dan tidak membentak. 
Kemudian guru memberikan kesempatan yang sama kepada semua siswa 
termasuk yang berkebutuhan khusus untuk diminta maju kedepan agar 
dapat menjawab pertanyaan. Saat siswa di kelas sedang mengalami kesuli-
tan guru kelas selalu bersedia untuk membantu.

3. Implementasi Pendidikan Karakter melalui Penguatan
Melalui penguatan dalam pendidikan karakter peneliti telah melakukan 
observasi dan wawancara bersama siswa SDN Cisarua Kota Sukabumi bah-
wa AF, KI, AFR, FAD, NA, AGMW, SGNR, RR, dan NAK menyatakan 
terdapat aturan kelas guna penataan lingkungan di dalam kelas serta dalam 
penataan kelas seluruh siswa pernah duduk bersama temannya yang berke-
butuhan khusus dan duduk di jajaran paling depan. Siswa dipuji saat 
melakukan perbuatan baik seperti mendukung perilaku yang positif, meng-
oreksi siswa yang berbuat negative dan memperbaiki perilaku yang merusak 
dengan pendampingan yang sifatnya individual. Namun tidak lupa juga 
guru akan menasehati jika terdapat siswa yang melakukan perbuatan buruk.



224 MAARIF Vol. 18, No. 2 — Desember 2023

Implementasi Pendidikan Karakter pada Sekolah Inklusif

Sesuai hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan dengan siswa 
SDN Cisarua Kota Sukabumi bahwa dalam penguatan karakter pada pe-
nataan lingkungan terdapat aturan kelas dan penataaan kelas, dan memuji 
siswa yang telah melakukan perbuatan baik dan tidak lupa untuk menegur 
siswa yang melakukan perbuatan buruk.

4. Implementasi Pendidikan Karakter melalui Pembiasaan 
Siswa perlu pembiasaan di dalam kelas maupun saat berada diluar kelas, 
peneliti melakukan observasi dan wawancara bersama siswa SDN Cisarua 
Kota Sukabumi bahwa AF, KI, AFR, FAD, NA, AGMW, SGNR, RR, dan 
NAK menyatakan mereka selalu membantu ibu guru dengan menulis, 
menggambar dan membawa atau membagikan tabungan siswa. Hal terse-
but dilakukan siswa dalam pembiasaan saat berada di dalam kelas. Dan saat 
siswa berada di luar kelas mereka akan bermain. Seperti bermain sepeda, 
bermain bersama teman, bermain dengan kaka, bahkan ada yang bermain 
HP.

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa pembiasaan yang dilakukan siswa 
SDN Cisarua Kota Sukabumi saat berada di dalam kelas siswa akan menu-
lis, menggambar, atau bahkan membantu guru membawa dan membagikan 
buku tabungan siswa. Dan saat berada di luar kelas mereka akan bermain.

Penutup
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Peranan seluruh guru kelas inklusi di SDN Cisarua Kota Sukabumi 
sudah menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa di kelasnya melalui 
pembelajaran, keteladanan, penguatan, dan pembiasaan. Hal ini guru 
menekankan pada penanaman nilai karakter toleransi dan peduli.

2. Peranan kepala sekolah dalam membuat kebijakan berkaitan pendidikan 
karakter pada kelas inklusi sudah dilaksanakan sesuai dengan kurikulum 
pembelajaran yang disesuaikan dengan perkembangan siswa, lingkungan 
sekolah, serta program layanan ABK.

3. Peserta didik menerapkan pembiasaan agar dapat berbaur dengan temannya 
yang berkebutuhan khusus di dalam kelas maupun di luar kelas, hal ini 
dilakukan guna menumbuhkan karakter menghargai dan disiplin antar 
siswa.
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